“Kehilangan waktu itu lebih sulit 
daripada kematian, karena 
kehilangan waktu membuatmu 
jauh dari Allah dan Hari Akhir, 
sementara kematian membuatmu 
jauh dari kehidupan dunia dan 
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Pengantar Penulis 


Segala puja dan puji bagi Allah yang atas kenikmatan- 
Nya, sempurnalah segala kebajikan. Selawat dan salam 
semoga tercurah atas rasul-Nya yang diutus untuk menabur 
rahmat bagi semesta alam. Dan mudah-mudahan tercurah 
pula atas para keluarga, sahabat-sahabatnya, dan orang-orang 
yang telah menerima petunjuk melalui sunahnya hingga hari 
pembalasan. 


Lembaran-lembaran ini, sengaja kami tulis untuk 
menghayati tentang nikmat dan nilai waktu dalamkehidupan 
seorang muslim serta kewajiban seorang muslim terhadapnya. 


Yang memotivasi kami untuk menulisnya adalah 
komitmen Islam yang penuh terhadap waktu, yang diabadikan 
dalam alOuran dan Sunah. Di samping itu, semangat muslimin 
abad pertama merupakan abad terbaik dalam memerhatikan 
waktu melebihi semangat generasi setelah mereka terhadap 
usaha mencari harta, dinar, dan dirham. Semangat muslimin 
generasi pertama tersebut secara faktual dapat mencapai ilmu 
pengetahuan yang sangat bermanfaat, amal perbuatan yang 
baik, perjuangan yang sukses, kemenangan yang akurat, dan 
peradaban yang akar-akarnya kokoh serta ranting-rantingnya 
luhur. 
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Selain itu, mereka tentunya sadar menjadikan sebuah 
lambang dengan doa alOuran yang sempurna, yaitu: 


PSK Bj Ts FI Gs KANG SI 


Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka (OS. Al- 
Bagarah: 201). 


Mudah-mudahan mereka diberi pelajaran oleh masa dan 
diperingatkan oleh pergantian malam dan siang, jika ternyata 
mereka tergolong orang-orang yang berakal. Sebagaimana 


disebutkan dalam firman Allah SWT berikut ini: 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka.Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang 
penolongpun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
(seruan) yang menyeru kepada iman, yaitu: “Berimanlah kamu 
kepada Tuhanmu”, maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami 
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari 
kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 
orang-orang yang berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa 
yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 
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(ilamat Waktu 


rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di 
hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” (OS. 
Ali Imran: 190-194) 


Dr. Yusuf Gardhawi 
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Pengantar Penerbit 


Biar waktu yang akan menjawabnya. Jawaban ini sering 
kita dengar dari pertanyaan menyangkut hal-hal yang memang 
sulit untuk diprediksi. Lalu, dilemparkanlah beban itu kepada 
waktu. Begitu perkasakah waktu? 


Sementara, nyaris kita selalu merasa waktu sangat cepat 
berlalu. Detik per detik, hari demi hari, hingga tahun ke 
tahun, seperti tidak terasa terus berjalan. Membuat kita hanya 
bisa tertegun. Bahkan, tidak jarang kita menyesali, mengapa 
waktu yang melaju tak juga membuat kita makin berarti. 


Terkadang kita begitu semangat dan terburu menyambut 
waktu yang akan datang, meski terkadang kita juga dibuat 
gagap akan masa depan dan berharap waktu berjalan 


melambat. 


Begitulah, ternyata waktu memang perkasa. Dan kita 
turut berputar di dalamnya. Jadi, yang kita butuhkan adalah 
sebuah kekuatan yang mampu menyeimbangkan pergerakan 
kita dalam putaran waktu. Ya, manajemen waktu. Dan buku 
ini hadir untuk menawarkan kekuatan “melawan” waktu 
tersebut. Tawaran ini pun sebenarnya sekadar mencoba 
merangkum dari apa yang telah ditawarkan Islam melalui Al 


Ouran dan Sunah. 
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Itulah waktu. Jangankan tahun, detik yang baru saja kita 
lewati pun tak akan pernah kembali. Kita pun selalu dituntut 
untuk memanfaatkannya sebaik mungkin, tanpa kecolongan 
sedikitpun. Sebab, bila itu yang terjadi, mungkin waktu sendiri 
yang akan dengan keras bicara: Sorry, your TIME IS UP! 
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d Nikmat Waktut 


AlOuran dan Sunah sangat menaruh perhatian terhadap 
waktu, dari berbagai aspek dan dengan bentuk-bentuk yang 
beragam. Perhatian ini menunjukkan betapa pentingnya 
waktu, dan mengungkap besarnya nikmat Allah di dalamnya. 

Dalam rangka menjelaskan karunia dan besar-nya 
anugerah Allah kepada manusia, alduran menuturkan dalam 
surat Ibrahim ayat 33-34: 


: 5 Men ba ana san T-£.- 
AG JI Ag oa AAN PanAl 3 Png 
e N Sg Lai - 2. - ? | 

TAN cam Yak an YUL UP Kh 


Ge GA Tb 22 Bean 35 
& “SLS 2 OKSYLOL B5 £ 


“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan 
bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya): dan telah 
menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah 
memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang 
kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung 
nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya...”. 
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Hal tersebut juga tampak dalam firman-Nya, yaitu surat 
al-Furgan ayat 62: 


KE SI Is JAN FA Jas Sa 3 
“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih 


berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang 
yang ingin bersyukur.” 


Maksud ayat tersebut adalah bahwa Allah SWT telah 
menjadikan malam bergantian dengan siang, dan siang 
bergantian dengan malam. Oleh karena itu, barangsiapa 
terluput atau terlena dari suatu amal perbuatan pada salah 
satunya, maka hendaklah ia berusaha menggantikannya pada 
saat yang lain. 


Dalam menjelaskan aspek pentingnya waktu, Allah 
SWT telah bersumpah pada permulaan berbagai surat dalam 
a@uran yang turun di Mekkah dengan berbagai macam 
bagian dari waktu. Misalnya bersumpah: demi waktu malam, 
demi waktu siang, demi waktu fajar, demi waktu duha, dan 
demi masa. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 
SWT yang tampak dalam surat-surat alGuran berikut ini: 


GP AE LA &p ak Jah, 
“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila 
terang benderang.” (OS. Al-Lail: 1-2) 
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Wilamat Waktu 


Oa GA 


“Demi fajar, dan malam yang sepuluh.” (OS. Al Fajr: 1-2) 


GP SIA dp aah 
“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam 
apabila telah sunyi.” (OS. ad-Duha: 1-2) 


Oi JADI Gods 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 


dalam kerugian.” (OS. Al-Ashr: 1-2) 


Menurut pengertian yang populer di kalangan para 
mufasir dan juga dalam perasaan kaum muslimin, apabila 
Allah bersumpah dengan sesuatu dari ciptaan-Nya, maka hal 
itu mengandung maksud agar kaum muslimin memerhatikan 
kepada-Nya dan agar hal tersebut mengingatkan mereka akan 
besarnya manfaat dan impresinya. 


Selain alGuran, Sunah Nabi juga mengukuhkan nilai 
waktu dan menetapkan adanya tanggungjawab manusia 
terhadap waktu di hadapan Allah kelak di hari kiamat. 
Terlebih, ada empat pertanyaan pokok yang akan dihadapkan 
kepada setiap mukalaf di hari perhitungan kelak, dan ada 
dua pertanyaan dasar yang khusus berkenaan dengan waktu. 
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Mw'adz bin Jabal ra, bahwa Nabi Saw. telah 
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bersabda: “Tiada tergelincir kedua telapak kaki seorang hamba 
di hari Kiamat, sehingga ditanya tentang empat hal, yaitu 
tentang umurnya di mana ia habiskan, tentang masa mudanya 
di mana ia binasakan, tentang hartanya dari mana ia peroleh 
dan kemana ia belanjakan, dan tentang ilmunya bagaimana ia 
mengamalkannya. (HR. Al-Bazzar dan Thabrani) 


Begitulah, bahwa manusia bakal ditanya tentang 
umurnya secara umum dan tentang masa mudanya secara 
khusus. Sesungguhnya masa muda memang bagian daripada 
usia manusia. Namun, masa itu mempunyai nilai istimewa 
dilihat dari segi usia, yaitu kehidupan yang penuh pancaran 
cahaya, keteguhan yang masih dapat berkelanjutan, dan 
merupakan suatu masa kuat di antara dua ancaman kelemahan, 
yaitu kelemahan masa kanak-kanak dan kelemahan masa tua. 


Sebagaimana disinyalir dalam firman Allah SWT: 


BB RD 25 Ip HE SAS ja IS sal AI 
En bi an be ja 

Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 


menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat 
itu lemah (kembali) dan beruban. “ (OS. Ar-Rum: 54) 
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d Nilai Waktuf 


Kewajiban-kewajiban dan etika Islam telah menetapkan 
adanya makna yang agung, yaitu nilai waktu dan upaya 
memerhatikan setiap tingkatan dan setiap bagiannya. 
Kewajiban ini menyadarkan dan mengingatkan manusia 
agar menghayati pentingnya waktu, dan irama gerak alam, 
peredaran cakrawala, perjalanan matahari, planet-planet lain 
serta pergantian malam dan siang. 


Tatkala malam mulai terbelah, tutup-tutupnya mulai 
membukakan wajah waktu fajar, maka penyeru agama Allah 
mulai mengumandangkan seruan yang mengisi seluruh 
penjuru dan tercurah pada pendengaran, untuk mengingatkan 
orang-orang yang lupa dan membangunkan orang-orang yang 
tidur lelap, agar mereka segera bangun menjemput udara 
pagi nan suci yang datang dari hadirat Allah. Pada pagi itu 
terdengar seruan: “Hayya 'alash shalaah, hayya 'alal jalaah, ash 
shalaatu khairun minan naum (Marilah menunaikan salat, 
marilah mencapai kebahagiaan, salat itu lebih baik daripada 
tidur).” 

Lisan yang senantiasa berzikir, hati yang selalu bersyukur, 
dan pribadi yang selalu berwudu dan bersuci tentu menjawab 
seruan tersebut seraya mengucapkan, Shadagta wa barar ta 
(Engkau benar dan Engkau baik).” 
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Dengan sikap dan amal perbuatan seperti itu, tali atau 
simpul-simpul setan akan lepas,' sekiranya pribadi yang aktif 
tadi segera berdiri melakukan ibadah salat. 


Dan tatkala bayangan tengah hari mulai berdiri tegak, 
matahari mulai tergelincir dari tengah-tengah langit, sementara 
para manusia tenggelam dalam kesibukan-kesibukan duniawi 
dan keletihan kesehariannya, maka kembali lagi penyeru agama 
Allah menyampaikan panggilan untuk yang kedua kalinya, 
dengan mengumandangkan ucapan takbir, tahlil, syahadat 
tauhid, syahadat rasul serta mengajak untuk mengerjakan salat 
dan mencapai keba-hagiaan. Pada saat itulah, manusia dicabut 
dari cengkeraman pekerjaan-pekerjaannya dan dari kehidupan 
rutinnya agar berdiri menegakkan salat sebagai pengabdian 
kepada Tuhan Pencipta, Pemberi rizki dan Pengatur segala 
urusan mereka. 


Pengabdian itu hanya beberapa menit saja. Pada saat itu, 
mereka dapat meringankan dirinya dari beban berat, yaitu 
bergulat dengan materi dan tenggelam dalam upaya mencari 
keduniaan. Itulah pengabdian dalam salat di tengah hari, 
yaitu salat Dzuhur. Kemudian di kala bayangan suatu benda 
yang berdiri tegak telah sama dengannya, dan matahari mulai 
condong ke barat untuk terbenam, maka penyeru agama Allah 
mengumandangkan panggilan yang ketiga kalinya untuk 
menyerukan ibadah salat Ashar. 


1 Memberikan isyarat kepada Hadis Sahih yang ditawarkan oleh Imam 
Bukhari dalam kitab Sahihnya: Setan itu mengikatkan tiga simpulnya 
pada tengkuk kepala seseorang di kala ia tidur. Hadis ini akan diulang 


pada topik “Tata Hidup Muslim Sehari-hari.” 
d Of 
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Alai Waktu 


Dan ketika bulatan matahari mulai bersembunyi dan 
wajahnya pun mulai menghilang dari ufuk langit, maka 
penyeru agama Allah menyampaikan seruan yang keempat 
kalinya untuk memberitahukan tibanya salat di akhir siang 
dan di awal malam, yaitu salat Maghrib. Selanjutnya, tatkala 
awan merah mulai terbenam, maka suara adzan terakhir 
berkumandang untuk memberitahukan datangnya waktu 
salat yang terakhir dalam jangka waktu sehari, yang menjadi 
kewajiban setiap muslim, yaitu salat Isya. 


Dengan menunaikan seruan tersebut berarti seorang 
muslim membuka harinya dengan salat dan menutupnya 
dengan salat pula. Sementara itu, ia tetap berada di antara 
dua macam salat, yaitu salat Isya dan Subuh, sedangkan dia 
senantiasa dilingkupi waktu terus menerus, dalam pengawasan 
Allah selama cakrawala masih berputar, malam dan siangpun 
masih bergantian. 


Kemudian tiap seminggu sekali datanglah hari Jum'at. Di 
hari itu, penyeru agama menyampaikan panggilan yang baru, 
mengajak untuk mengerjakan salat berjamaah mingguan 
yang mempunyai bentuk khusus dan persyaratan yang khusus 
pula. Itulah salat Jum'at. 


Selain salat-salat fardu, masih terdapat juga salat sunat 
malam di waktu sahur, yang dikerjakan oleh para hamba Allah 
yang semalaman bersujud dan berdiri menghadap Tuhannya. 
Ada lagi salat Duha dan salat-salat sunat yang lain dalam 
berbagai waktu, sepanjang siang dan malam hari. 

Setiap awal bulan, terbitlah bulan baru dan seorang 
muslim tentu menjemputnya atau menyam-butnya dengan 
bacaan tahlil, takbir, doa kepada Tuhan dan komunikasi 
kepada bulan yang baru terbit tadi dengan mengucapkan: 
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o 


SEA SUN SAN A5 yA la Asi Z1 


Ss aae el ts co IK Kor. Sa 
AO 35 33 1 Da 3 EL 


Allah Mahabesar... Allah Mahabesar... Allah Mahabesar. Segala 

puji bagi Allah yang telah menciptakanmu, menentukan tempat- 
tempat peredaranmu dan telah menjadikanmu sebagai tanda 
kekuasaan Tuhan bagi semesta alam. Ya Allah terbitkanlah 
ia untuk kami dengan membawa keamanan, keimanan, 
keselamatan, ke-Islaman dan pertolongan untuk mencapai segala 
apa yang Engkau sukai dan Engkau ridhai. Bulan baru yang baik 
dan sebagai petunjuk. Tuhanku dan Tuhanmu hanyalah Allah.” 


Pada bulan Ramadan yang sangat dinanti setiap tahun, di 
mana pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka Jahannam 
dikunci dan setan-setan pun dibelenggu, penyeru agama Allah 
menyampaikan panggilan dari ufuk langit seraya mengatakan: 


“Wahai para pencari kebajikan, datanglah! 
Wahai para pencari keburukan, berhentilah!” 


Pada bulan Ramadan ini, orang yang bermaksiat mau 
kembali bertaubat. Orang-orang yang telah berpaling dari 
Allah sempat kembali menghadap. Orang-orang yang penuh 
kelalaian mulai ingat kembali, dan sebagian besar orang-orang 
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yang telah lari dari kebajikan nampak mulai kembali kehadirat 
Allah, untuk memohon ridha dan ampunan-Nya dengan 
melakukan puasa dan salat tarawih dengan baik, sebagaimana 
yang telah dijanjikan oleh Rasulullah Saw.: “Barangsiapa 
berpuasa di bulan Ramadan semata-mata karena terdorong 
keimanan dan mengharapkan pahala, maka ia akan diampuni 
dosanya yang telah berlalu. Dan barangsiapa melakukan giyam 
Ramadan (salat sunat tarawih) karena terdorong oleh keimanan 
dan mengharapkan pahala, maka ia akan diampuni dosanya 
yang telah berlalu!” 

Setelah menempuh perjalanan spiritual pada bulan 
Ramadan, maka diikuti oleh perjalanan yang lain, yaitu 
perjalanan material dan spiritual sekaligus. Itulah perjalanan 
ibadah haji di mana bulan-bulan haji itu dimulai dengan 


selesainya bulan Ramadan. Allah SWT telah berfirman: 
Sg Yg Ea SEA S3 P5 IS Hala Seal AI 
5 135535 AI lag AS Ga AS Uap GAB dita, 
PEN Ko AN 
“Musim haji adalah beberapa bulan yangdimaklumi, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 


maka tidak boleh rafats berbuat fasik dan berbantah-bantahan 


di dalam masa menger-jakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan 


2 Ialah bulan Syawal, Dzulgadah, dan Zulhijjah. 
3 Rafats artinya mengeluarkan perkataan yang menimbulkan birahi yang 
tidak senonoh atau bersetubuh. 
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berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa' dan bertakwalah 
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.” (OS. al-Bagarah: 197) 


Perlu diketahui bahwa sebagian ulama salaf menamakan 
ibadah salat lima waktu dengan nama neraca harian (iizaanul 
yaum), ibadah salat Jum'at dengan nama neraca mingguan 
(miizaanul usbuu), puasa Ramadan dengan nama neraca 
tahunan (miizaanul aam), dan ibadah haji dengan nama 
neraca umur (miizaanul umri). 

Itu semua dilakukan dengan penuh rasa optimis agar 
seseorang dapat berusaha untuk yang pertama, yaitu hari yang 
dihayatinya selamat. Jika upaya menyelamatkan hari telah 
dapat dicapai dengan baik, maka perhatian selanjutnya ialah 
menyelamatkan masa seminggu. Lalu menyelamatkan masa 
setahun dan pada akhirnya menyelamatkan usia. Dengan 
demikian, dapat dicapai akhir yang baik (khusnul khatimah). 

Di samping amal-amal baik tersebut, masih ada 
kewajiban zakat yang mesti ditunaikan setiap tahun yang 
menyangkut sebagian besar harta zakat, di mana pada setiap 
musim panen mesti ditunaikan zakat tanaman dan buah- 
buahan. Sebagaimana disebutkan dalam al@uran: 


Pad PETA 


P 
“32 A3 A25 153 para 


“..Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin)...” (OS. Al-An'am: 141) 


4 Maksud bekal takwa ialah bekal yang cukup agar dapat memelihara diri 


dari perbuatan hina atau meminta-minta selama perjalanan haji. 
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Alai Waktu 


Dengan demikian, berarti seorang muslim harus 
senantiasa sadar terhadap perputaran masa dan mengawasi 
gerak pergantiannya, sehingga tidak menunda-nunda waktu 
dalam memberikan zakat sesuai dengan waktu wajibnya, yaitu 
bila telah berputar setahun atau telah datang musim panen. 
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d Karakteristik Waktuf 


Waktu mempunyai karakteristik khusus yang istimewa. 
Kita wajib mengerti secara sungguh-sungguh dan wajib 
mempergunakannya sesuai dengan pancaran cahayanya. Di 
antara karakteristik waktu adalah sebagai berikut: 


Cepat habis 


Waktu itu berjalan laksana awan dan lari bagaikan angin, 
baik waktu senang atau suka ria maupun saat susah atau duka 
cita. Apabila yang sedang dihayati itu hari-hari gembira, maka 
lewatnya masa itu terasa lebih cepat, sedangkan jika yang 
sedang dihayati itu waktu prihatin, maka lewatnya masa-masa 
itu terasa lambat. 


Namun, pada hakikatnya tidaklah demikian, karena 
perasaan tersebut hanyalah perasaan orang yang sedang 
menghayati masa itu sendiri. Salah seorang penyair Arab 
berkata: 


“Tahun jumpa dan gembira telah berlalu, 
karena cepatnya laksana hari yang sedang lalu. 
Hari-hari buruk datang berganti setelahnya, 
bagai bertahun-tahun karena lamanya. 
Habislah tahun dan penghayatnya, 
bagai impian bagi mereka.” 
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